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Abstrak 
Latar belakang; 1) kinerja dan kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran 
rendah. 2) guru belum memahami 4 kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan  profesional. 3) guru belum terampil dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran, 4) guru belum terampil dalam pengelolaan pembelajaran yang efektif. Tujuan 
penelitian meningkatkan kinerja dan kompetensi guru SD 2 Rejosari dalam pengelolaan 
pembelajaran melalui bimbingan berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan pada semester 1 
Tahun Pelajaran 2018/2019,yaitu  bulan Juli-Desember 2018 di SD 2 Rejosari, UPT 
Pendidikan Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus, dengan subjek penelitian10 guru. Sumber 
data diperoleh melalui dokumentasi, observasi dan wawancara. Analisis data secara 
deskripstif kualitatif komparatif yang dilanjutkan dengan refleksi dengan prosedur tindakan 
Penelitian Tindakan Sekolah dalam dua siklus yang masing-masing siklus dilakukan dalam3 
kali pertemuan. Hasil penelitian; 1) Persentase kinerja  guru dalam pengelolaan pembelajaran 
pada kondisi awal65% kategori cukup,siklus I 75% kategori cukup, dan siklus II  88% 
kategori baik. 2) Persentase kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran pada kondisi 
awal 60% kategori  kurang,siklus I 73% kategori cukup, dan siklus II 88% kategori baik. 
Kata Kunci :Kinerja, Kompetensi Guru dan BimbinganBerkelanjutan. 
 
Abstract 
 Background; 1) teacher performance and competence in learning management are 
low. 2) the teacher does not understand 4 main competencies, namely pedagogical, 
personality, social, and professional competencies. 3) teachers are not yet skilled in preparing 
learning plans, 4) teachers are not yet skilled in effective learning management. The research 
objective is to improve the performance and competence of Rejosari Elementary 2 teachers in 
the management of learning through ongoing guidance.This research was conducted in 
semester 1 of 2018/2019 Academic Year, namely July-December 2018 at SD 2 Rejosari, 
UPT Education District of Dawe, Kudus Regency, with 10 teachers as research subjects. 
Sources of data obtained through documentation, observation and interviews. Comparative 
qualitative descriptive data analysis followed by reflection with School Action Research 
action procedures in two cycles, each cycle performed in 3 meetings.Research result; 1) The 
percentage of teacher performance in learning management in the initial condition is 65% 
sufficient category, 75% in the first cycle is enough, and 88% in the second cycle is good. 2) 
The percentage of teacher competency in learning management in the initial condition is 60% 
less category, 73% in the first cycle is enough, and 88% in the second cycle is good. 
Keywords: Performance, Teacher Competence and Continued Guidance. 
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PENDAHULUAN 
Dalam undang-undang tentang guru 
dan dosen No. 14 tahun 2005, dan UU No. 
20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas,guru 
adalah pendidik professional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak 
usia dini jalur .pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. 
Guru dituntut memiliki kinerja yang 
mampu memberikan dan merealisasikan 
harapan dan keinginan semua pihak 
terutama masyarakat umum yang telah 
mempercayai sekolah dan guru dalam 
membina anak didik. Dalam meraih mutu 
pendidikan yang baik sangat dipengaruhi 
oleh kinerja guru dalam melaksanakan 
tugasnya sehingga kinerja guru menjadi 
tuntutan penting untuk mencapai 
keberhasilan pendidikan (Depdiknas, 2001: 
51). 
Guru sebagai pekerja juga harus 
berkemampuan (kompetensi) yang meliputi 
penguasaan materi pelajaran, penguasaan 
profesional keguruan dan pendidikan, 
penguasaan cara-cara menyesuaikan diri 
dan berkepribadian untuk melaksanakan 
tugas-nya, di samping itu guru harus 
merupakan pribadi yang berkembang dan 
bersifat dinamis (Depdiknas, 2001: 51). 
Guru profesional sebagaimana 
dinyatakan dalam UU No.14 Tahun 2005 
pasal 10 wajib memiliki kualifikasi 
akademik, sertifikat pendidik dan 
kompetensi yang meliputi ranah kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompe-
tensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Kompetensi tersebut menjadi jati diri guru 
profesional sehingga harus dipelihara dan 
dikembangkan secara terus menerus agar 
guru tersebut senantiasa mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif. 
Dari hasil observasi awal terhadap 
guru di SD 2 Rejosari, menunjukkan 
kurangnya komitmen guru dalam 
menjalankan tugas, hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya guru yang tidak 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran (RPP) atau hanya mengcopy RPP dari 
guru/sekolah lain, tidak melakukan analisis 
hasil belajar siswa, tidak melakukan 
pembelajaran remedial dan/atau pengayaan, 
dan sebagainya. 
Bertolak dari kenyataan tersebut, 
maka dipandang perlu adanya suatu upaya 
yang lebih efektif untuk membina dan 
meningkatkan kinerja dan kompetensi guru 
guna mewujudkan guru yang profesional 
dan bermartabat. Upaya yang dimaksud 
adalah melalui bimbingan berkelanjutan. 
Frank Parson (dalam Fatihah: 2008: 
12) menyatakan, bimbingan sebagai bantuan 
yang diberikan kepada individu untuk dapat 
memilih, mempersiapkan diri dan memang-
ku suatu jabatan dan mendapat kemajuan 
dalam jabatan yang dipilihnya. 
Bimbingan berkelanjutan yang 
penulis  laksanakan adalah pembinaan 
berkelanjutan terprogram. Pembinaan 
berke-lanjutan dalam penelitian tindakan 
sekolah ini, adalah tindakan dan kegiatan 
proses pembinaan yang dilakukan terus 
menerus, berkesinambungan, berdaya guna 
dan berhasil guna untuk memperoleh hasil 
yang lehih baik yang dilakukan oleh kepala 
sekolah (Gularsodkk, 2017). Pembinaan 
pada penelitian ini difokuskan pada 
penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) atau lesson plan, 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka dipandang perlu untuk melakukan 
penelitian menyangkut kinerja dan kompe-
tensi guru yang melaksanakan tugas di SD 2 
Rejosari, UPT Pendidikan Kecamatan 
Dawe, Kudus Sehingga nantinya dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi dan 
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 
yang berkaitan dengan peningkatan kinerja 
dan kompetensi guru dan kualitas 
pembelajaran di sekolah tersebut 
Identifikasi masalah sebagai 
berikut, 1) kinerja dan kompetensi guru 
dalam pengelolaan pembelajaran rendah. 2) 
guru belum memahami 4 kompetensi utama, 
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 
sosial, dan  profesional. 3) guru belum 
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terampil dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran, 4) guru belum terampil dalam 
pengelolaan pembelajaran yang efektif. 
Rumusan masalah yaitu: 1) Apakah 
melalui bimbingan berkelanjutan dapat 
meningkatkan kinerja guru ? 2) Apakah 
melalui bimbingan berkelanjutan dapat 
meningkatkan kompetensi guru? 3) Apakah 
melalui bimbingan berkelanjutan dapat 
meningkatkan kinerja dan kompetensi 
dalam pengelolaan pembelajaran bagi guru  
SD 2 Rejosari UPT Pendidikan Kecamatan 
Dawe, Kudus  pada semester 1 Tahun 
Pelajaran 2018/2019? 
KAJIAN TEORI  
Kajian Teori 
Kinerja Guru Dalam Pengelolaan 
Pembelajaran 
Berdasarkan Permendiknas No. 41 
Tahun 2007 tentang tandar Proses untuk 
Satuan Pendidikan Menengah dijabarkan 
beban kerja guru mencakup kegiatan pokok: 
1) perencanaan pembelajaran; 2) 
pelaksanaan pembelajaran; 3) penilaian 
hasil pembelajaran; 4) pengawasan proses 
pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Mulyasa (2007:227) sedikitnya 
terdapat sepuluh faktor yang dapat 
meningkatkan kinerja guru,  dorongan untuk 
bekerja, tanggung jawab terhadap tugas,  
minat terhadap tugas,  penghargaan 
terhadap tugas,  peluang untuk berkembang,  
perhatian dari kepala sekolah,  hubungan 
interpersonal dengan sesama guru,  mgmp 
dan diskusi masalah pendidikan, kelompok 
diskusi terbimbing serta, dan layanan 
perpustakaan. 
Penilaian kinerja yang terkait 
dengan pelaksanaan proses pembelajaran 
bagi guru kelas sesuai Permendiknas No. 41 
Tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 
meliputi 1) perencanaan proses pembelajar-
an, 2) pelaksanaan proses pembelajaran, 3) 
penilaian hasil pembelajaran, dan 4) 
pengawasan proses pembelajaran untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang 
efektif. 
Kompetensi Guru Dalam Pengelolaan 
Pembelajaran 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
yang dimaksud kompetensi adalah sepe-
rangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru dan dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesiannya, 
sehingga dalam melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik 
sebaik-baiknya. 
Permendiknas No. 16 Tahun 2007, 
kompetensi yang harus dikuasai guru 
meliputi kompetensi pedagogik, kepriba-
dian, sosial, dan profesional. Adapun uji 
kompetensi esensinya berfokus pada 
keempat kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan kompetensi 
professional sesuai Permendiknas No. 16 
Tahun 2007. 
Bimbingan Berkelanjutan 
Bimbingan berkelanjutan ialah suatu 
proses pemberian bantuan yang terus 
menerus dan sistematis dari pembimbing 
kepada yang dibimbing agar tercapai 
kemandirian dalam pemahaman diri, peneri-
maandiri, pengarahan diri dan perwujudan 
diri dalam mencapai tingkat perkembangan 
yang optimal dan penyesuaian diri dengan 
lingkungan (Gultom, 2012: 21). 
Secara umum, keberadaan bimbing-
an berkelanjutan bertujuan untuk mening-
katkan kualitas layanan pendidikan di 
sekolah yang berimbas pada peningkatan 
mutu pendidikan. Secara khusus tujuan 
bimbingan berkelanjutan sebagai berikut: 
(1) Meningkatkan kompetensi guru untuk 
mencapai standar kompetensi yang 
ditetapkan; (2) Memutakhirkan kompetensi 
guru untuk memenuhi kebutuhan guru 
dalam memfasilitasi proses belajar mengajar 
dalam memenuhi tuntutan perkembangan 
ilmu, teknologi, dan seni di masa 
mendatang; (3) Mewujudkan guru yang 
memiliki komitmen kuat melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya sebagai tenaga 
professional. (4) Menumbuhkan rasa cinta 
dan bangga sebagai penyandang profesi 
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guru; dan (5) Meningkatkan citra, harkat, 
dan martabat profesi guru di masyarakat 
(Gultom, 2012: 21). 
Kerangka Berpikir 
Upaya peningkatan kinerja guru 
merupakan hal yang sangat perlu untuk 
diupayakan sehingga siswa mendapatkan 
hasil belajar yang maksimal, upaya itu dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, salah 
satunya adalah dengan peningkatan kinerja 
guru dalam mengelola pembelajaran, mulai 
dari persiapan perencanaan pengajaran, 
metode, media, sumber belajar, alat 
evaluasi, pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, sampai dengan evaluasi hasil 
belajar. Upaya yang dilaksanakan kepala 
sekolah adalah melalui bimbingan 
berkelanjutan. 
Pelaksanaan bimbingan berkelanjut-
an dilaksanakan dalam dua siklus, siklus 
pertama disampaikan secara klaslikal 
melalui kegiatan diskusi yang dilaksanakan 
setiap satu minggu sekali. Dalam kegiatan 
ini dilaksanakan bimbingan mencakup, 
diskusi masalah pendidikan, cara menyusun 
program pembelajaran, mengembangkan 
empat kompetesi guru yaitu kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan professi-
onnal, serta mengevaluasi kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran melalui 
peer teaching.  Sedangkan pada siklus 
kedua bimbingan berkelanjutan dilaksana-
kan secara individual, yaitu kunjungan kelas 
dan pertemuan individual. 
Melalui bimbingan berkelanjutan, 
kinerja guru SD 2 Rejosari diharapkan 
terjadi peningkatan yang lebih baik pada 
aspek-aspek: 1) Disiplin guru (kehadiran, 
ethos kerja), 2) Efisiensi dan efektifitas 
pembelajaran (kapasitas transformasi ilmu 
kesiswa), 3) Keteladanan guru (berbicara, 
bersikap, dan berperilaku), dan 4) Motivasi 
belajar siswa 
Demikian pula tingkat kompetensi 
guru SD 2 Rejosari melalui bimbingan 
berkelanjutan diharapkan terjadi peningkat-
an yang lebih baik, pada aspek-aspek: 1) 
Kompetensi pedagogic yaitu merupakan 
kemampuan dalam pengelolaan siswa; 2) 
Kompetensi kepribadianya itu merupakan 
kemampuan kepribadian; 3) Kompetensi 
social yaitu merupakan kemampuan 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat; 
dan 4) Kompetensi professional merupakan 
kemampuan penguasaan materi pembelajar-
an secara luas dan mendalam. 
 
Gambar 1 Bagan Kerangka Berpikir 
(Sumber Peneliti) 
 
METODE  
Penelitian Tindakan Sekolah ini 
dilakukan di SD 2 Rejosari, UPT 
Pendidikan Kecamatan Dawe Kudus, yang 
dilaksanakan pada semester 1 tahun 
pelajaran 2018/2019 yaitu bulan Juli sampai 
dengan bulan Desember 2018 dalam dua 
siklus, yang masing-masing siklus terdiri 
dari tiga kali pertemuan. 
Subyek penelitian adalah 10 guru 
SD 2 Rejosari. Adapun obyek penelitian 
adalah kinerja dan kompetensi guru melalui 
bimbingan berkelanjutan. 
Sumber data primer diperoleh dari 
hasil wawancara dengan guru-guru di SD 2 
Rejosari UPT Pendidikan Kecamatan Dawe 
Siklus I 
Melaksanakan 
bimbingan 
berkelanjutan 
secara klasikal 
Siklus II 
Melaksanakan 
bimbingan 
berkelanjutan 
secara individual 
Kepala SD 
Menerapkan 
bimbingan 
berkelanjuta
n Diskusi 
perencanaan
pembelajara
n, 
kompetensi 
guru, peer 
teaching dan 
evaluasi 
 
Tinda
kan 
1. Kinerja guru 
meningkat 
2. Kompetensi 
guru 
meningkat 
Kond
isi 
Akhi
r 
Kon
disi
Awa
l 
Kepala SD 
Belum 
menerapkan 
bimbingan 
berkelanjutan. 
1. Kinerja guru 
dalam 
pengelolaan 
pembelajaran 
rendah 
2. Kompetensi 
guru rendah 
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Kabupaten Kudus semester 1 tahun pelajar-
an 2018/2019. Sedangkan sumber data 
sekunder diambil berdasarkan hasil kajian 
dokumentasi dan pengamatan personal. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan 2 
siklus.Tiap siklus dilaksanakan perbaikan-
perbaikan yang ingin dicapai melalui tahap 
reﬂeksi.Adapun prosedur penelitian 
tindakan kelas dapat diilustrasikan pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 2 Desain PTK Model Kemmis& 
Mc Taggart (Sumber: Susilo, 
dkk., 2008: 16) 
 
Langkah-langkah penelitian tindakan 
kelas initer diri dari 3 tahap. Secara rinci 
langkah-langkah penelitian tindakan ini 
sebagai berikut: 
Pra Siklus 
Pada pelaksanaan prasiklus ini 
peneliti hanya melakukan pengumpulan 
data saja terkait dengan kinerja dan 
kompetensi guru dalam pengelolaan 
pembelajaran. 
Siklus I 
Dalam tahap perencanaan disiapkan 
hal-hal sebagai berikut: 1) menyiapkan 
bahan, inventarisasi kebutuhan, dan 
inventarisasi masalah/kesulitan guru SD 2 
Rejosari, 2) Berdiskusi tentang hal-hal yang 
dapat dilakukan untuk peningkatan kinerja 
dan kompetensi dalam pengelolaan pem-
belajaran, 3) menyiapkan jadwal pelaksa-
naan bimbingan berkelanjutan, (4) menyiap-
kan bahan dan alat yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan bimbingan berkelanjutan 
berupa instrumen PKG dan Kompetensi 
Guru  
Langkah-langkah pelaksanaan bim-
bingan berkelanjutan sebagai berikut. 1) 
Pertemuan 1 melalui kegiatan Review RPP 
dan pelaksanaan bimbingan materi 
Permendknas No 41 Tahun 2007 Tentang 
RPP, 2) Pertemuan 2 pelaksanaan 
bimbingan materi Permemdiknas No 16 
Tahun 2007 Tentang Kompetensi Guru, 3) 
Pertemuan 3 pelaksanaan bimbingan 
melalui peer teaching 
Pengamatan dilakukan pada setiap 
tahap penelitian, mulai dari tahap 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan, 
kejadian dan hal-hal yang terjadi direkam 
dalam bentuk catatan.  
Refleksi dilaksanakan pada akhir 
tiap siklus. Refleksi dimaksudkan agar 
peneliti dapat melihat apakah tindakan yang 
dilakukan dalam penelitian ini dapat 
meningkatkan kinerja dan kompetensi guru 
SD 2 Rejosari UPT Pendidikan  Kecamatan 
Dawe Kabupaten Kudus  dalam pengelolaan 
pembelajaran. Melalui refleksi akan 
diketahui kendala-kendala apa yang 
ditemukan, serta faktor apa saja yang 
menjadi pendorong sebagai alternatif dan 
mencarikan solusinya untuk dilakukan 
perbaikan pada siklus berikutnya. 
Siklus II 
Kegiatan tindakan pada siklus II 
langkah kegiatannya sama seperti pada 
siklus I yang didasarkan pada temuan-
temuan di siklus I untuk selanjutnya 
dilakukan perbaikan-perbaikan dan pengem-
bangan terhadap permasalahan yang muncul 
pada siklus I. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi Kondisi Awal/Prasiklus 
Kinerja guru SD 2 Rejosari 
keselurihan, sebagai berikut; jumlah skor 
645, nilai rata-rata 65, taraf serap tingkat 
kinerja guru 65% atau dalam kategori 
cukup. Berdasarkan hasil pengamatan 
kinerja guru dalam kategori sangat kurang 
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tidak ada,  kategori kurang 4 guru (40%), 
kategori cukup ada 5 guru (50%), dan 
kategori baik ada 1 guru (10%). Dari 
perolehan tersebut kinerja guru SD 2 
Rejosari dalam pembelajaran pada kondisi 
awal sebagian besar dalam kategori cukup 
yaitu 5 guru (50%). Hal tersebut ditunjukan 
kesiapan  guru dalam pembelajaran belum 
didukung dengan penyusunan RPP, 
pembelajaran yang dilakukan belum efektif 
dan kemampuan memotivasi belajar siswa 
belum maksimal. Oleh karena itu perlu 
dilakukan bimbingan berkelanjutan. 
Kompetensi guru SD 2 Rejosari, 
sebagai berikut; jumlah skor 600, rata-rata 
60 tingkat tarap serap kompetensi guru 
(60%) atau dalam kategori kurang. 
Kompetensi guru dalam kategori sangat 
kurang 2 guru (20%), kategori kurang 5 
guru (50%), kategori cukup 2 guru (20%), 
dan kategori baik 1 guru (10%). Dari 
perolehan tersebut kompetensi guru SD 2 
Rejosari pada kondisi awal sebagian besar 
dalam kategori kurang dengan persentase 
tarap serap kompetensi guru sebesar (60%). 
Hal ini karena guru belum menguasai 
pengembangan kurikulum/silabus, peran-
cangan pembelajaran, mengembangkan diri, 
menggunakan teknologi komunikasi dan 
informasi secara fungsional, dan penerapan 
konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Deskripsi Hasil PenelitianSiklus I 
Kinerja guru SD 2 Rejosari pada 
siklus I sebagai berikut; jumlah skor 745, 
rata-rata 75 dengan tara pserap tingkat 
kinerja guru (75%). Kinerja guru dalam 
kategori cukup  6 guru (60%) dan kategori 
baik 3 guru (30%), kategori sangat baik 1 
guru (10%). Dari perolehan tersebut kinerja 
guru SD 2 Rejosari pada siklus I 
dikategorikan cukup. Hal tersebut 
ditunjukkan kesiapan guru dalam menyusun 
RPP walau belum mengakomodasi 
komponen  RPP secara tepat, pembelajaran 
yang dilakukan sudah efektif dan 
kemampuan memotivasi belajar siswa sudah 
membaik. 
Kompetensi guru SD 2 Rejosari, 
sebagai berikut; jumlah skor 725, rata-rata 
73 tingkat tarap serap kompetensi guru 
(73%). Kompetensi guru dalam kategori 
kurang 1 guru (10%), kategori cukup 5 guru 
(50%) kategori baik 4 guru (40%).Dari 
perolehan tersebut kompetensi guru SD 2 
Rejosari pada siklus I sebagian besar dalam 
kategori cukup. Hal ini terjadi karena 
penguasaan guru terhadap pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak dalam menjalankan profesi 
sebagai guru belum dilaksanakan secara 
maksimal sesuai dengan Permendiknas No. 
16 Tahun 2007. 
Hasil refleksi siklus I 1) Melalui 
bimbingan berkelanjutan dapat meningkat-
kan kinerja  guru dalam pengelolaan 
pembelajaran dari kondisi awal tingkat 
kinerja guru (65%) meningkat pada siklus I 
menjadi (75%) ada peningkatan 10%, 2) 
Melalui bimbingan berkelanjutan dapat 
meningkatkan kompetensi guru dalam 
pengelolaan pembelajaran dari kondisi awal 
tingkat kinerja guru (60%) meningkat pada 
siklus I menjadi (73%) ada peningkatan 
(13%) 
Deskripsi Hasil PenelitianSiklus II 
Kinerja guru SD 2 Rejosari pada 
siklus II sebagai berikut; jumlah skor 875, 
rata-rata 88 dengan tarap serap kinerja guru 
(88%). Kinerja guru dalam kategori cukup 1 
guru (10%), kategori baik  6 guru (60%) dan 
kategori sangat baik 1 guru (10%). Dari 
perolehan tersebut kinerja guru SD 2 
Rejosari pada siklus II dikategorikan baik. 
Hal tersebut ditunjukan kemampuan guru 
dalam menyusun RPP sudah sesuai dengan 
Permendiknas No. 41 Tahun 2007, 
pembelajaran yang dilakukan sudah efektif 
dan guru sudah terampil dalam memotivasi 
belajar siswa 
Kompetensi guru SD 2 Rejosari, 
sebagai berikut; jumlah skor 880, rata-rata 
88 taraf serap kompetensi guru (88%) atau 
dalam kategori baik. Kompetensi guru 
semua dalam kategori cukup 1 guru (10%), 
kategori baik 5 guru (50%), dan kategori 
sangat baik 4 guru (40%). Dari perolehan 
tersebut kompetensi guru SD 2 Rejosari 
pada siklus II sebagian besar dalam kategori 
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baik. Hal ini terjadi karena guru sudah 
menguasai seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang 
harusdimiliki, dihayati, dan dikuasi guru. 
Kompetensi guru merupakan perpaduan 
antara kemampuan personal, keilmuan, 
teknologi, sosial, dan spiritual 
yang membentuk kompetensi standar 
profesi guru, yang mencakup penguasaan 
materi, pemahaman terhadap siswa, 
pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan pribadi dan profesionalisme. 
Hasil refleksi siklus II; 1) Melalui 
bimbingan berkelanjutan dapat 
meningkatkan kinerja  guru dalam pengelo-
laan pembelajaran dari siklus  I tingkat 
kinerja guru (75%) meningkat pada siklus II 
menjadi (88%) ada peningkatan (13%), 2) 
Melalui bimbingan berkelanjutan dapat 
meningkatkan kompetensi guru dalam 
pengelolaan pembelajaran dari siklus I 
tingkat kinerja guru (73%) meningkat pada 
siklus II menjadi (88%) ada peningkatan 
(15%) 
Pembahasan 
Upaya meningkatkan kinerja dan 
kompetensi guru melalui bimbingan 
berkelanjutan yang dilaksanakan melalui 
dua siklus diporeh hasil yang sangat 
signifikan. Guru yang semula hadir 
terlambat, copy paste RPP dan kurang dapat 
memotivasi belajar siswa. Setelah diberikan 
bimbingan berkelanjutan terjadi 
peningkatan yang signifikan. 
Upaya peneliti dalam meningkatkan 
kinerja dan kompetensi guru yaitu melalui 
bimbingan berkelanjutan. Hasil penelitian 
sebagai berikut; 1)Kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran dari kondisi awal 
tingkat kinerja guru (65%) pada siklus I 
(75%) pada siklus II  (88%) meningkat 
(23%). 2) Kompetensi guru dalam 
pengelolaan pembelajaran dari kondis I 
awal tingkat kinerja guru (60%) pada siklus 
I (73%) pada siklus II (88%) meningkat  
(28%).  
Berdasarkan perolehan data di atas 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
melalui bimbingan berkelanjutan dapat 
meningkatkan kinerja dan kompetensi guru 
dalam mengelola pembelajaran pada guru 
SD 2 Rejosari UPT Pendidikan Kecamatan 
Dawe pada semester  1 tahun pelajaran 
2018/2019. 
Menurut Pidarta (2002:3) bahwa 
proses peningkatan serta pengembangan 
kinerja dan kompetensi dari seorang guru 
terbentuk dan terjadi dalam kegiatan belajar 
mengajar di tempat mereka bekerja. Kinerja 
seorang guru juga sangat dipengaruhi oleh 
hasil pembinaan dan supervise kepala 
sekolah. Seorang kepala sekolah memiliki 
peranan yang sangat penting dalam upaya 
membantu guru untuk meningkatkan 
kompetensi guru dalam merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran di dalam 
kelas (Noormiyanto, 2018). 
 
Hasil Tindakan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dijelaskan tersebut di atas maka 
hipotesis yang menyatakan; 1)Melalui 
bimbingan berkelanjutan dapat 
meningkatkan kinerja guru dalam 
pengelolan pembelajaran bagi guru SD 2 
Rejosari, dari kondisi awal kinerja  guru 
dalam kategori cukup pada kondisi akhir 
kinerja guru dalam pengelolaan 
pembelajaran dalam kategori baik. 2) 
Melalui penerapan bimbingan berkelanjutan 
dapat meningkatkan kompetensi bagi guru 
SD 2 Rejosari dari kondisi awal kategori 
kurang pada kondisi akhir kompetensi guru 
dalam pengelolaan pembelajaran dalam 
kategori baik. 3) Melalui penerapan 
bimbingan berkelanjutan yang dilaksanakan 
secara tepat dapat meningkatkan kinerja dan 
komptensi dalam pengelolaan pembelajaran 
bagi guru SD 2 Rejosari pada semester 1 
tahun pelajaran 2018/2019 diterima karena 
teruji kebenarannya. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan kajian teori, hasil 
penelitian, dan pembahasan yang telah 
dilakukan dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut: 1) Melalui bimbingan berkelanjutan 
dapat meningkatkan kinerja  guru dalam 
pengelolaan pembelajaran dari kondisi awal 
tingkat kinerja  guru (65%) pada siklus I 
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(75) pada siklus II  (88%) meningkat (23%). 
2) Melalui bimbingan berkelanjutan dapat 
meningkatkan kompetensi guru dalam 
pengelolaan pembelajaran dari kondisi awal 
tingkat kinerja guru (60%) pada siklus I 
(73%) pada siklus II (88%) meningkat  
(28%). 3) Melalui bimbingan berkelanjutan 
yang dilaksanakan secara tepat dapat 
meningkatkan kinerja dan kompetensi guru 
sesuai pendapat Ghultom (2012: 21) bahwa 
pengembangan keprofesian berkelanjutan 
(PKB) dapat meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan di sekolah dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. 
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